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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara kepulauan yang begitu kaya, indah dan 

menakjubkan. Kondisi – kondisi alamiah seperti letak dan keadaan geografis, 

lapisan tanah yang subur dan panorama serta berbagai flora dan fauna yang 

memperkaya isi daratan dan lautannya. Keindahan serta keunikan alam inilah 

yang merupakan salah satu peluang bagi Indonesia untuk mengembangkan 

potensinya terutama dalam bidang pariwisata. 

Kepariwisataan Indonesia dihadapkan pada berbagai masalah, tantangan 

dan hambatan baik yang berskala global maupun nasional. Selain itu diperlukan 

pula perubahan paradigma dalam memandang pariwisata  dalam konteks 

pembangunan nasional. Pariwisata tidak lagi semata dipandang sebagai alat 

peningkatan pendapatan nasional, namun memiliki spektrum yang lebih luas dan 

mendasar. Oleh karenanya pembangunan kepariwisataan Indonesia memerlukan 

fokus yang lebih tajam serta mampu memposisikan destinasi pariwisatanya sesuai 

potensi alam, budaya dan masyarakat yang terdapat di masing-masing daerah. 

Usaha  pengembangan  pariwisata di Indonesia bersifat suatu pengembangan 

industri pariwisata dan merupakan bagian dari usaha pengembangan dan 

pembangunan serta kesejahteraan masyarakat dan negara (Yoeti, 1986). 

Pariwisata di Indonesia pada umumnya bertujuan untuk : a) 

mengembangkan dan  mendayagunakan sumber dan potensi kepariwisataan 
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nasional agar menjadi kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan; b) meningkatkan 

devisa negara; c) memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha serta 

lapangan kerja; d) meningkatkan pembangunan daerah; e) memperkenalkan dan 

mengembangkan nilai-nilai bangsa dan keindahan alam. Oleh karena itu perlu 

dilakukan pengembangan dan peningkatan kepariwisataan sehingga perlu ditata, 

dipelihara, dan dipromosikan untuk meningkatkan minat wisatawan untuk 

berkunjung ke obyek wisata. 

Dalam pengembangan suatu obyek wisata, ada beberapa hal yang harus 

diketahui yaitu diperlukan usaha-usaha untuk pengembangan seperti 

pembangunan terhadap sarana pariwisata dan prasarana pariwisata. Semua usaha 

tersebut perlu ditingkatkan agar obyek wisata dapat berkembang. Walaupun 

obyek wisata mempunyai potensi alam yang sangat baik, tetapi jika tidak 

didukung dengan pembangunan sarana dan prasarana yang baik, maka obyek 

wisata tersebut tidak dapat  berkembangn dengan baik. Dengan adanya  pelayanan 

yang baik kepada wisatawan dan terpenuhinya segala fasilitas pariwisata akan 

membuat para wisatawan semakin berminat untuk berkunjung dan merasa 

nyaman dan mendapatkan kenangan yang membuat wisatawan tertarik untuk 

berkunjung kembali ke obyek wisata tersebut. 

Sumatera Utara merupakan salah satu dari 10 propinsi tujuan wisata 

nasional. Hal ini dikarenakan Sumatera Utara memiliki keanekaragaman hayati 

yang tinggi berupa sumber daya alam yang berlimpah, baik didaratan maupun 

diperairan. Potensi wisata yang mengagumkan meliputi, wisata alam, wisata 

budaya dan wisata bahari. Semua potensi tersebut mempunyai peranan penting 

bagi pengembangan kepariwisataan. Jika obyek wisata yang ada di Sumatera 
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Utara tersebut dapat dikembangkan, dikelola, dan dipromosikan akan dapat 

menarik minat wisatawan berkunjung baik wisatawan domestik maupun 

mancanegara. Pengembangan pariwisata tidak terlepas dari ketersediaan sarana 

dan prasarana kepariwisataan. Faktor-faktor pendukung pariwisata tersebut belum 

seluruhnya tersedia di suatu obyek wisata tertentu sehingga menyebabkan 

kurangnya minat berkunjung ke obyek wisata tersebut ( http 

://www.indonesiahai.com/artikel/kontent/Top-10-Tujuan-Wisata-di-Indonesia/ 

diakses tanggal 7 juni 2013). 

Kabupaten Batubara merupakan kabupaten yang mempunyai potensi 

kekayaan wisata yang merupakan salah satu sektor andalan guna pemasukan 

pendapatan asli daerah. Sejumlah obyek wisata khususnya obyek wisata bahari 

merupakan obyek wisata yang sudah cukup dikenal oleh masyarakat luas. Pesona 

dan keindahan obyek wisata yang ada di Kabupaten Batubara tidak kalah dengan 

obyek wisata lain yang ada di sumatera maupun luar sumatera. Sejumlah obyek 

wisata yang dimiliki antara lain : Pulau Pandang, Pulau Salah Nama, Pantai 

Perjuangan, Pantai Bunga, Pantai Bunga Laut Indah, Pantai Alam Datuk, Pantai 

Kubah Padang, Waduk Indah, Istana Niat Lima Laras, Pantai Sejarah, Kubah 

Datuk Batubara, Danau Laut Tador, dan sejumlah benda peninggalan sejarah 

budaya masih banyak ditemukan di Kabupaten Batubara. Beberapa obyek wisata 

tersebut dikelola pemerintah daerah sebagai tempat rekreasi yang dapat 

dikunjungi oleh penduduk setempat ataupun dari luar kota, serta wisatawan dari 

mancanegara (pariwisatabatubara.com/ diakses tanggal 7 juni 2013). 

Kecamatan Tanjung Tiram yang merupakan salah satu kecamatan di 

Kabupaten Batubara memiliki potensi wisata yang bisa dikembangkan menjadi 
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suatu tempat wisata, serta menjadi salah satu  andalan guna pemasukan 

pendapatan asli daerah. Ada berbagai jenis obyek wisata yang bisa ditemukan di 

kecamatan ini antara lain Istana Niat Lima Laras dan pulau-pulau kecil yaitu 

Pulau Salah Nama dan Pulau Pandang. 

Pulau Salah Nama merupakan obyek wisata yang berada di di Selat 

Malaka dengan luas kurang lebih 13 ha, 
 
akan tetapi ia masuk kedalam wilayah 

Kecamatan Tanjung Tiram Kabupaten Batubara sebagai salah satu pulau terluar di 

Indonesia dengan jarak kurang lebih 13 mil dari pelabuhan Kecamatan Tanjung 

Tiram. Obyek wisata ini memiliki keindahan alam yang sangat menarik dan masih 

sangat asri yang suasananya tenang dan jauh dari keriuhan, dengan panjang garis 

pantai 18 meter, memiliki pasir pantai yang putih, air laut yang jernih di pinggir 

pulau yang memperlihatkan keindahan dasar lautnya, terdapat sumur air tawar di 

tengah pulau, banyak batu-batuan besar dan terjal di pinggiran pulau. Di Pulau 

Salah Nama  ini wisatawan juga dapat melakukan berbagai macam aktifitas yang 

menyenangkan diantaranya memancing, trakking mengelilingi pulau, surfing, 

snorkeling, berenang dan menyelam di pinggir pulau untuk melihat keindahan 

flora dan fauna di dasar laut. 

Selain potensi besar yang dimiliki Pulau Salah Nama tersebut terdapat 

permasalahan sarana dan prasarana (penginapan, rumah makan, transportasi, Wc 

umum, promosi, dermaga, tempat sampah, jaringan listrik, penyedia air bersih, 

jaringan telekomunikasi, dan layanan kesehatan) yang kurang mendukung 

misalnya aksesibilitas yang kurang mendukung dan sangat minim menuju lokasi 

yang cukup jauh. Dimana perjalanan dari dermaga Tanjung Tiram menuju Pulau 

Salah Nama memakan waktu 45 menit dengan menggunakan speedboat sederhana 
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yang berkapasitas 15 orang penumpang dengan biaya yang lebih mahal lebih 

kurang Rp.200.000,-/orang dan menggunakan kapal-kapal nelayan memakan 

waktu 2 jam yang memiliki kapasitas 10 sampai 35 orang penumpang dengan 

biaya lebih kurang  Rp.100.000,-/orang. Selain itu, dermaga yang digunakan 

memiliki panjang lebih kurang 8 meter dan hanya dapat digunakan pada saat air 

laut pasang saja. Banyak faktor penghambat dalam pengembangan obyek wisata 

ini dan masih kurangnya upaya yang dilakukan pemerintah. Hal ini merupakan 

tantangan bagi pemerintah kabupaten dan masyarakat sekitar yang perlu diatasi 

demi perkembangan obyek wisata ini. Oleh karena itu, perlu dianalisis obyek 

wisata Pulau Salah Nama Kecamatan Tanjung Tiram Kabupaten Batubara. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Keberadaan obyek wisata Pulau Salah Nama di Kecamatan Tanjung 

Tiram sangat potensial untuk dikembangkan agar menarik minat wisatawan lokal 

maupun mancanegara. Potensi fisik seperti topografi, air, flora dan fauna. 

Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan obyek wisata Pulau Salah 

Nama, yaitu : aksesibilitas menuju lokasi obyek wisata ini masih kurang 

memadai, karena hanya ada kapal milik nelayan setempat yang harus disewa 

dengan harga yang cukup mahal. Keadaan sarana dan prasarananya yaitu : 

penginapan, rumah makan, transportasi, Wc umum, promosi, dermaga, tempat 

sampah, jaringan listrik, penyedia air bersih, jaringan telekomunikasi, dan layanan 

kesehatan. Semua ini belum tersedia secara keseluruhan karena tidak terlepas dari 

faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam pengembangan obyek 

wisata dan upaya-upaya yang dilakukan dalam pengembangan obyek wisata ini. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah pada penelitian ini 

dibatasi pada : potensi fisik obyek wisata, yaitu topografi, air, flora dan fauna, 

keadaan sarana dan prasarana ( penginapan, rumah makan, transportasi, Wc 

umum, promosi, dermaga, tempat sampah, jaringan jalan, jaringan listrik, 

penyedia air bersih, jaringan telekomunikasi, dan layanan kesehatan)  yang 

terdapat di obyek wisata, faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengembangan obyek wisata, dan upaya-upaya yang dilakukan dalam 

pengembangan obyek wisata Pulau Salah Nama. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang yang diuraikan, masalah dalam penelitian ini 

adalah dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana potensi fisik obyek wisata Pulau Salah Nama di Kecamatan 

Tanjung Tiram Kabupaten Batubara ditinjau dari topografi, air, flora dan 

fauna? 

2. Bagaimana keadaan sarana dan prasaran ( penginapan, rumah makan, 

transportasi, Wc umum, promosi, dermaga, tempat sampah, jaringan jalan, 

jaringan listrik, penyedia air bersih, jaringan telekomunikasi, dan layanan 

kesehatan)  di obyek wisata pulau Salah Nama di Kecamatan Tanjung Tiram 

Kabupaten Batubara? 

3. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengembangan obyek wisata Pulau Salah Nama di Kecamatan Tanjung Tiram 

Kabupaten Batubara? 
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4. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan dalam mengembangkan obyek wisata 

Pulau Salah Nama di Kecamatan Tanjung Tiram Kabupaten Batubara? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui potensi fisik (topografi, air, flora dan fauna) obyek wisata 

Pulau Salah Nama di Kecamatan Tanjung Tiram Kabupaten Batubara. 

2. Untuk mengetahui keadaan sarana dan prasaran ( penginapan, rumah makan, 

transportasi, Wc umum, promosi, dermaga, tempat sampah, jaringan jalan, 

jaringan listrik, penyedia air bersih, jaringan telekomunikasi, dan layanan 

kesehatan)  di obyek wisata pulau Salah Nama di Kecamatan Tanjung Tiram 

Kabupaten Batubara. 

3. Untuk mengetahui apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

dalam pengembangan obyek wisata Pulau Salah Nama di Kecamatan Tanjung 

Tiram Kabupaten Batubara. 

4. Untuk mengetahui upaya-upaya dalam mengembangkan obyek wisata Pulau 

Salah Nama di Kecamatan Tanjung Tiram Kabupaten Batubara. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menambah wawasan peneliti dalam ilmu pengetahuan khususnya 

dalam bidang geografi pariwisata. 

2. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah/ Dinas Pariwisata serta pembaca 

tentang obyek wisata pulau Salah Nama yang terdapat di Kecamatan Tanjung 

Tiram Kabupaten Batubara. 

3. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain  dalam obyek kajian yang sama 

dengan lokasi yang berbeda. 

 

 

 

 

 


